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ABSTRAK

Phronima sp. merupakan salah satu jenis amphipoda yang berpotensi digunakan sebagai pakan alami
untuk ikan dan udang. Phronima sp. memiliki habitat yang sangat luas, mulai dari perairan laut hingga perairan
estuari. Tujuan dari peneitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian pakan alami yang berbeda dari
jenis zooplankton (A. salina, B. rotundiformis dan O. similis) dan mendapatkan jenis zooplankton terbaik sebagai
pakan alami untuk performa pertumbuhan Phronima sp. Penelitian ini dilaksanakan di Balai Besar Perikanan
Budidaya Air Payau (BBPBAP), Jepara. Phronima sp. yang digunakan sebagai organisme uji adalah koleksi
Balai Besar Perikanan Budidaya Air Payau (BBPBAP), Jepara. Metode yang digunakan didalam penelitian ini
adalah metode penelitian eksperimental menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan,
yaitu perlakuan A (A. salina); perlakuan B (B. rotundiformis); dan perlakuan C (O. similis), dan dilakukan 4 kali
pengulangan. Phronima sp. dikultur dengan kepadatan awal 3 ind/L pada masing-masing perlakuan selama 20
hari dimana setiap 4 hari sekali dilakukan sampling kepadatan populasi. Metode pemberian pakan alami untuk
Phronima sp. yang digunakan adalah metode fix feeding rate. Konversi akhir jumlah pakan yang diberikan pada
perlakuan A (A. salina) adalah sebesar 240 ind/L, perlakuan B (B. rotundiformis) sebesar 6400 ind/L, dan
perlakuan C (O. similis) sebesar 1300 ind/L. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pakan alami dari
jenis zooplankton yang berbeda, berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap populasi total; populasi juvenile;
populasi betina bertelur; dan laju pertumbuhan populasi Phronima sp., dan berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap
populasi Phronima sp. stadia dewasa. Hasil menunjukkan bahwa dari ketiga jenis zooplankton yang digunakan
sebagai pakan alami untuk Phronima sp., tidak ditemukan jenis terbaik, tetapi pada perlakuan B (B.
rotundiformis) menunjukkan hasil tertinggi diantara perlakuan yang lain, dengan menghasilkan jumlah individu
diakhir pemeliharaan sebanyak 96,30+5,10 ind/L (terdiri dari stadia juvenile 76,84+4,45 ind/L, stadia dewasa
15,58+1,77 ind/L, dan stadia betina bertelur 3,92+0,57 ind/L), dan laju pertumbuhan populasi sebesar
17,33+0,27 %.

Kata Kunci : Phronima sp.; pakan alami; performa pertumbuhan

ABSTRACT

Phronima sp. is one of amphipoda that has potential to be used as natural feed for fish and shrimp.
Phronima sp. has very wide habitat, ranging from marine water to estuary water. The purpose of this study was
to determine the effect of different natural feed of zooplankton (A. salina, B. rotundiformis and O. similis) and to
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obtain the best type of zooplankton as natural feed for growth performance of Phronima sp. The research was
carried out at the Balai Besar Perikanan Budidaya Air Payau (BBPBAP), Jepara. Phronima sp. used as test
organism was the collection of the Balai Besar Perikanan Budidaya Air Payau (BBPBAP), Jepara. The method
used in this study was an experimental research method using Completely Randomized Design (CRD) with 3
treatments namely treatment A (A. salina), treatment B (B. rotundiformis), and treatment C (O. similis), and
performed 4 repetitions. Phronima sp. was cultured with initial density of 3 ind/L in each treatment for 20 days
where once every 4 days population density sampling was conducted. The feeding method used for Phronima
was the fix feeding rate. The final conversion of the amount of feed was given to treatment A (A. salina): 240
ind/L, treatment B (B. rotundiformis): 6400 ind/L, and treatment C (O. similis): 1300 ind/L. The results showed
that natural feed of different types of zooplankton had a very significant effect (P<0.01) on the total population,
juvenile population, female with eggs, and population growth rate of Phronima sp., and significant effect
(P<0.05) on the adult population of Phronima sp. The results showed that was not found of the best type of
zooplankton used as natural feed for Phronima sp. but treatment B (B. rotundiformis) showed the highest results
among other treatments, with the number of individuals at the end of maintenance as much as 96,30+5,10 ind/L
(consisting of juvenile stage: 76,84+4,45 ind/L, adult stage: 15,58+1,77 ind/L, and female with eggs 3,92+0,57
ind/L), and the population growth rate: 17,33+0,27%.

Keywords: Phronima sp.; live food; growth performance

PENDAHULUAN

Phronima sp. merupakan salah satu jenis amphipoda yang dapat ditemukan pada kedalaman 0-5 m
dibawah permukaan laut (Aoki et al., 2013). Amphipoda memiliki 6 subordo yaitu Pseudingolfiellidea,
Hyperiidea, Colomastigidea, Hyperiopsidea, Senticaudata dan Amphilochidea (Lowry dan Myers, 2017). Habitat
Phronima sp. tersebar hampir diseluruh perairan laut dunia bahkan dapat ditemukan di perairan payau (Diebel,
1988). Total sebanyak 81% jenis amphipoda hidup di perairan laut dan perairan estuari, sisanya sebanyak 19%
adalah jenis amphipoda air tawar (Lowry dan Myers, 2017). Amphipoda berperan penting dalam ekosistem
perairan, yaitu sebagai tropik penghubung antara produsen primer dengan tropik yang lebih tinggi seperti ikan
dan udang laut (Dalpadado et al., 2004; Rojano et al., 2013?).

Amphipoda dapat digunakan sebagai pakan hidup untuk kegiatan budidaya perikanan (Rojano et al.,
2013). Amphipoda juga memiliki potensi untuk digunakan didalam budidaya terintegrasi (IMTA) di tambak
(Gracia et al., 2016; Prada et al., 2018). Penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya menunjukkan bahwa
beberapa jenis amphipoda dari jenis Caprellids, Gammarids, dan Mysids dapat digunakan sebagai pakan alami
pada budidaya Sotong (Sepia officinalis) (Rojano et al., 2010) dan Gurita (Octopus sp.) (Rojano et al., 2013).
Phronima sp. memiliki potensi untuk digunakan sebagai pakan alami untuk budidaya di tambak karena diduga
berperan penting dalam perbaikan kualitas lingkungan budidaya (Fattah et al., 2014). Hal ini relevan dengan
kebiasaan makan dari amphipoda, yaitu bersifat sebagai pemakan detritus dan pengurai limbah (Lowry dan
Myers, 2017; Parker dan Minor, 2015), sehingga limbah yang ada di tambak atau sisa pakan yang tidak
termetabolisme oleh ikan akan diuraikan oleh Phronima sp. Penelitian sebelumnya oleh Fattah et al. (2014)
menunjukkan bahwa Phronima sp. dapat dikultur dalam wadah terkontrol dengan pemberian fitoplankton
sebagai pakan. Penelitian lainnya tentang kultur amphipoda dari jenis Caperllids yang dilakukan oleh Garcia et
al. (2016), menunjukkan bahwa pemberian pakan alami jenis detritus memberikan hasil terbaik selama
penelitian. Hal ini diduga bahwa Phronima sp. yang bersifat sebagai pemakan detritus dapat memangsa jenis
zooplankton yang berukuran lebih kecil dari ukuran tubuhnya.

Berdasarkan uji pendahuluan yang telah dilakukan, siklus hidup Phronima sp. dibedakan menjadi 2 tahap,
yaitu stadia juvenile dan stadia dewasa. Pengolongan stadia Phronima sp. ini didasarkan pada ukuran tubuh
dimana hasil pengukuran menunjukkan bahwa stadia juvenile Phronima sp. yang baru menetas berukuran
1,06£0,01 mm dan stadia dewasa Phronima sp. berukuran 4,5+0,2 mm. Beberapa jenis zooplankton yang
memiliki ukuran tubuh lebih kecil daripada Phronima sp. adalah instar 1 Artemia sp., Brachionus sp. dan
Oithona sp. Ketiga jenis zooplankton ini memiliki ukuran tubuh masing-masing sebesar 440 um (Panggabean,
1984), 100-180 pm (Redjeki, 1999) dan 400 pm (Aliah et al., 2010). Selain itu ketiga jenis zooplankton ini
memiliki kandungan nutrisi tinggi, mudah dikultur dan mudah didapatkan (Redjeki, 1999; Aliah et al., 2010;
Herawati dan Hutabarat, 2015). Instar 1 Artemia sp. memiliki kandungan protein sebesar 52-56%, lemak 13-
16%, karbohidrat 23-29%, EPA 4-14 % dan DHA 6-8% (Mana et al., 2014). Brachionus sp. memiliki
kandungan protein sebesar 51-52%, lemak 7-13%, EPA 8-9% dan DHA 12-13% (Hamre, 2016). Sedangkan
Oithona sp. memiliki kandungan protein sebesar 69%, lemak 15%, karbohidrat 11%, EPA 4,81% dan DHA
6,14% (Santhanam dan Perumal, 2012). Penggunaan pakan alami jenis amphiopda dalam bidang akuakultur
belum banyak berkembang khususnya di Indonesia. Salah satu faktor penyebabnya adalah ketersediaan stok
amphipoda yang digunakan sebagai pakan masih tergantung dari alam, sehingga perlu adanya kultur amphipoda
dalam lingkungan terkontrol dan secara berkelanjutan untuk mempertahankan ketersediaan stok pakan.
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MATERI DAN METODE

Kultur Phronima sp. dilakukan didalam bak kontainer persegi panjang dengan volume kultur sebanyak 15
L. Kultur dilakukan selama 20 hari dengan kepadatan awal 3 individu/L (Fattah et al., 2014). Wadah kultur
selanjutnya ditambahkan aerasi yang bertujuan untuk menjaga kandungan oksigen dalam keadaan yang optimal.
Sampling kepadatan populasi dilakukan setiap 4 hari sekali meliputi tahap juvenile, dewasa dan betina bertelur.

Metode pemberian pakan alami untuk Phronima sp. yang digunakan adalah metode fix feeding rate.
Dosis pemberian pakan alami untuk Phronima sp. yang digunakan, dimodifikasi berdasarkan berat kering dari
kebutuhan pakan alami udang vaname PL-10 (SNI, 2014) yang diasumsikan ukurannya sama dengan Phronima
sp. Dosis akhir berat kering pemberian pakan alami untuk Phronima sp. didapatkan sebesar 720 pg/L. Jenis
pakan yang diberikan adalah instar 1 A. salina, B. rotundiformis, dan O. similis, masing-masing memiliki berat
kering sebesar 3 pg/ind (Panggabean, 1984), 0,133 pg/ind (Castilho dan Arcifa, 2000) dan 0,54 pg/ind (Williams
dan Muxagata, 2006). Konversi akhir pemberian pakan untuk Phronima sp. pada masing-masing perlakuan
didapatkan hasil sebesar 240 ind/L untuk instar 1 A. salina, 6400 ind/L B. rotundiformis, dan 1300 ind/L O.
similis. Pemberian pakan dilakukan setiap hari sekali. Proses persiapan kultur zooplankton yang digunakan
sebagai pakan alami untuk Phronima sp., dilakukan sebagai berikut:
a. Dekapsulasi kista A. salina

A. salina yang digunakan sebagai pakan Phronima sp. adalah stadia instar 1, diperoleh dari hasil
dekapsulasi. Menurut Panggabean (1984), dekapsulasi merupakan suatu teknik pengupasan untuk membuka
lapisan luar kista. Kista A. salina ditimbang dengan berat 1 g/L. Kista kemudian direndam selama 1 jam di air
tawar dan diaerasi. Kista yang direndam di air tawar, ditambahankan klorin (cl) dengan dosis 0,75 mL/g kista
(tanpa aerasi) dan dilakukan pengadukan hingga warna menjadi merah bata (5-10 menit). Kista akan tenggelam
dan berwarna orange akibat hilangnya chorion. Kista kemudian dibilas menggunakan air tawar samapai bau
klorin hilang. Kista selanjutnya dimasukan ke wadah penetasan modifikasi yang telah diisi 1 L air laut dengan
salinitas 25-30 ppt dan diaerasi kuat. Kista akan menetas setelah 18-24 jam, dimana stadia pertama setelah kista
menetas adalah stadia instar 1.
b. B. rotundiformis

Proses kultur B. rotundiformis dilakukan di bak beton yang bervolume 2000 L. Air laut yang digunakan
memiliki salinitas 25-30 ppt. Metode kultur B. rotundiformis yang digunakan adalah “daily tank transfer”.
Menurut Redjeki (1999), metode “daily tank transfer” adalah metode kultur dimana wadah kultur B.
rotundiformis dan wadah kultur fitoplankton sebagai pakan dilakukan secara terpisah. Media air yang akan
digunakan, disterilisasi dengan larutan klorin (cl) dengan dosis 30 ppm dan dibiarkan selama 24 jam. Selanjutnya
ditambahkan Natrium Tiosulfat (Na;S203) dengan dosis 15 ppm dan dibiarkan lagi selama 24 jam hingga bau
klorin hilang. B. rotundiformis dimasukkan kedalam wadah kultur sebanyak 300 L dengan kepadatan 10 ind/mL
sebagai bibit awal (Redjeki, 1999). B. rotundiformis diberikan pakan fitoplankton dari jenis Chlorella sp.
sebanyak 20-30% dari total volume kultur dan diberikan setiap hari sekali. Pemeliharaan dilakukan selama 4-6
hari.
C. O. similis

Proses kultur O. similis, dilakukan hampir sama dengan proses kultur B. rotundiformis, dimana metode
yang digunakan adalah metode “daily tank transfer”. Wadah kultur O. similis dan wadah kultur fitoplankton
yang digunakan sebagai pakan O. similis, dilakukan secara terpisah. Media air yang akan digunakan, disterilisasi
dengan larutan klorin (cl) dengan dosis 30 ppm dan dibiarkan selama 24 jam. Selanjutnya ditambahkan Natrium
Tiosulfat (Na2S203) dengan dosis 15 ppm dan dibiarkan lagi selama 24 jam hingga bau Klorin hilang. O. similis
dimasukkan kedalam wadah kultur sebanyak 300 L dengan kepadatan 100 ind/L sebagai bibit awal. (Aliah et al.,
2010). Fitoplankton yang digunakan sebagai pakan O. similis adalah jenis Chlorella sp. yang diberikan sebanyak
20-30% dari total volume kultur dan diberikan setiap hari sekali. Pakan tambahan yang diberikan berupa pellet
udang dengan protein sebesar 28-30% diberikan secukupnya setiap 2 hari sekali. Pemeliharaan dilakukan selama
7-14 hari.

Metode penelitian, dilakukan dengan metode eksperimental menggunakan rancangan acak lengkap (RAL)
dengan 3 perlakuan dan 4 kali ulangan. Perlakuan dalam penelitian ini yaitu:
Perlakuan A : Pemberian pakan Phronima sp. menggunakan A. salina
Perlakuan B : Pemberian pakan Phronima sp. menggunakan B. rotundiformis
Perlakuan C : Pemberian pakan Phronima sp. menggunakan O. similis
Pengumpulan Data
a. Penghitungan kepadatan populasi

Perhitungan kepadatan populasi, dilakukan dengan menggunakan rumus yang pernah digunakan oleh
Odum (1998), yaitu sebagai berikut:

_ Jumlah individu

Kepadatan populasi = olime (ind/volume)
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b. Peghitungan laju pertumbuhan
Laju pertumbuhan populasi Phronima sp. dihitung dengan menggunakan rumus yang pernah digunakan
dalam penelitian Cheng et al., (2011), yaitu sebagai berikut:

InNt — InNo
r=—— X 100%
Keterangan:
r : Laju pertumbuhan (%)
Nt : Kepadatan akhir (ind)
No : Kepadatan awal (ind)
t : Waktu pengamatan (hari)
C. Kualitas Air

Variabel kualitas air yang diukur sebagai data penunjang adalah suhu (°C), derajat keasaman (pH),
oksigen terlarut (DO), dan salinitas (ppt). Peralatan yang digunakan untuk mengukur parameter kualitas air
adalah thermometer, refraktometer, pH meter dan DO meter.

Analisis Data

Data yang diperoleh selama penelitian selanjutnya diolah menggunakan Microsoft Excel dengan selang
kepercayaan 5%. Uji yang dilakukan meliputi uji normalitas, uji homogenitas, uji additivitas, uji analisis varian
(ANOVA) dan uji wilayah ganda Duncan. Uji analisis varian (ANOVA) dapat dilakukan jika data diuji dan
mendapatkan hasil bahwa data menyebar normal, homogen dan aditif. Apabila diketahui terdapat pengaruh yang
nyata, maka selanjutnya dapat dilakukan uji wilayah ganda Duncan untuk mengetahui perbedaan nilai antar
perlakuan.

HASIL
1. Pola pertumbuhan populasi total Phronima sp.
Hasil pola pertumbuhan populasi total Phronima sp. dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Pola pertumbuhan populasi total Phronima sp.

Berdasarkan gambar di atas dapat disimpulkan bahwa pola pertumbuhan masih berada pada fase
eksponensial. Masing-masing perlakuan mengalami pertambahan jumlah individu secara bertahap, hingga
puncaknya terjadi pada hari ke-20. Hasil tertinggi kepadatan populasi total diperoleh pada perlakuan B (B.
rotundiformis) yaitu sebesar 96,30+5,10 ind/L, diikuti perlakuan A (A. salina) sebesar 94,59+3,75 ind/L dan
perlakuan C (O. similis) sebesar 61,62+3,17 ind/L. Hasil kepadatan populasi total Phronima sp. yang telah
diperoleh, selanjutnya dilakukan uji normalitas, uji homogenitas, uji additifitas, uji analisis varian (ANOVA) dan
uji wilayah Duncan. Hasil uji ANOVA menunjukkan bahwa pemberian pakan alami dari jenis zooplankton yang
berbeda (A. salina, B. rotundiformis dan O. similis), berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap kepadatan
populasi total Phronima sp. Uji wilayah Duncan menunjukkan bahwa perlakuan A (A. salina) dan perlakuan B
(B. rotundiformis) tidak berbeda nyata, namun berbeda sangat nyata terhadap perlakuan C (O. similis).

2. Pola pertumbuhan Phronima sp. stadia juvenile
Hasil pola pertumbuhan populasi Phronima sp. stadia juvenile dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Pola pertumbuhan Phronima sp. stadia juvenile

Berdasarkan gambar di atas dapat disimpulkan bahwa pola pertumbuhan masih berada pada fase
eksponensial. Masing-masing perlakuan mengalami pertambahan jumlah populasi hingga puncaknya terjadi pada
hari ke-20. Namun pada perlakuan A (A. salina) dan C (O. similis), sempat mengalami penurunan populasi pada
hari ke-12, kemudian meningkat lagi secara perlahan hingga hari ke-20. Hasil tertinggi kepadatan populasi
Phronima sp. stadia juvenile diperoleh pada perlakuan B (B. rotundiformis) yaitu sebesar 76,84+4,45 ind/L,
diikuti perlakuan A (A. salina) sebesar 73,12+2,72 ind/L dan perlakuan C (O. similis) sebesar 45,03+2,75 ind/L.
Hasil kepadatan populasi Phronima sp. stadia juvenile yang telah diperoleh, selanjutnya dilakukan uji
normalitas, uji homogenitas, uji additifitas, uji analisis varian (ANOVA) dan uji wilayah Duncan. Hasil uji
ANOVA menunjukkan bahwa pemberian pakan alami dari jenis zooplankton yang berbeda (A. salina, B.
rotundiformis dan O. similis), berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap kepadatan populasi juvenile
Phronima sp. Uji wilayah Duncan menunjukkan bahwa perlakuan A (A. salina) dan perlakuan B (B.
rotundiformis) tidak berbeda nyata, namun berbeda sangat nyata terhadap perlakuan C (O. similis).

3. Pola pertumbuhan Phronima sp. stadia dewasa
Hasil pola pertumbuhan populasi Phronima sp. stadia dewasa dapat dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Pola pertumbuhan Phronima sp. stadia dewasa

Berdasarkan gambar di atas dapat disimpulkan bahwa pola pertumbuhan masih berada pada fase
eksponensial. Masing-masing perlakuan mengalami penurunan jumlah populasi pada awal pemeliharaan hingga
hari ke-8. Pada hari ke-12 mulai terjadi peningkatan secara bertahap, hingga mencapai puncak pada hari ke-20.
Hasil tertinggi kepadatan populasi Phronima sp. stadia dewasa diperoleh pada perlakuan A (A. salina) yaitu
sebesar 15,97+0,90 ind/L, diikuti dengan perlakuan B (B. rotundiformis) sebesar 15,58+1,77 ind/L dan perlakuan
C (O. similis) sebesar 13,50+0,47 ind/L. Hasil kepadatan populasi Phronima sp. stadia dewasa yang telah
diperoleh, selanjutnya dilakukan uji normalitas, uji homogenitas, uji additifitas, uji analisis varian (ANOVA) dan
uji wilayah Duncan. Hasil uji ANOV A menunjukkan bahwa pemberian pakan alami dari jenis zooplankton yang
berbeda (A. salina, B. rotundiformis dan O. similis), berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap kepadatan populasi
dewasa Phronima sp. Uji wilayah Duncan menunjukkan bahwa perlakuan A (A. salina) dan perlakuan B (B.
rotundiformis) tidak berbeda nyata, namun berbeda nyata terhadap perlakuan C (O. similis).

4. Pola pertumbuhan Phronima sp. stadia betina bertelur
Hasil pola pertumbuhan populasi Phronima sp. stadia betina bertelur dapat dilihat pada Gambar 4.
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Gambar 4. Pola pertumbuhan Phronima sp. stadia betina bertelur

Berdasarkan gambar di atas dapat disimpulkan bahwa pola pertumbuhan masih berada pada fase
eksponensial. Masing-masing perlakuan mengalami peningkatan populasi betina bertelur secara bertahap hingga
mencapai puncak pada hari ke-20. Hasil tertinggi kepadatan populasi Phronima sp. stadia betina bertelur
diperoleh pada perlakuan A (A. salina) yaitu sebesar 5,50+0,36 ind/L, diikuti perlakuan B (B. rotundiformis)
sebesar 3,92+0,57 ind/L dan perlakuan C (O. similis) sebesar 3,09+0,13 ind/L. Hasil kepadatan populasi
Phronima sp. stadia betina bertelur yang telah diperoleh, selanjutnya dilakukan uji normalitas, uji homogenitas,
uji additifitas, uji analisis varian (ANOVA) dan uji wilayah Duncan. Hasil uji ANOVA menunjukkan bahwa
pemberian pakan alami dari jenis zooplankton yang berbeda (A. salina, B. rotundiformis dan O. similis),
berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap kepadatan populasi betina bertelur Phronima sp. Uji wilayah
Duncan menunjukkan bahwa perlakuan A (A. salina) berbeda sangat nyata terhadap perlakuan B (B.
rotundiformis) dan perlakuan C (O. similis), dan Perlakuan B (B. rotundiformis) berbeda sangat nyata terhadap
perlakuan C (O. similis)

5. Laju pertumbuhan populasi Phronima sp.
Laju pertumbuhan populasi Phronima sp. selama penelitian dapat dilihat pada Gambar 5.
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Gambar 5. Laju pertumbuhan populasi Phronima sp.

Hasil rata-rata laju pertumbuhan populasi Phronima sp. yang telah diperoleh selanjutnya dilakukan uji
normalitas, uji homogenitas, uji additifitas, uji ANOVA dan uji wilayah Duncan. Hasil uji ANOVA
menunjukkan bahwa pemberian pakan alami dari jenis zooplankton yang berbeda (A. salina, B. rotundiformis
dan O. similis) berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap laju pertumbuhan populasi Phronima sp. Laju
pertumbuhan tertinggi diperoleh pada perlakuan B (B. rotundiformis) sebesar 17,33+0,27 %, diikuti perlakuan A
(A. salina) sebesar 17,25+0,2 % dan perlakuan C (O. similis) sebesar 15,10+0,26 %. Uji wilayah Duncan
menunjukkan bahwa perlakuan A (A. salina) dan perlakuan B (B. rotundiformis) tidak berbeda nyata, namun
berbeda nyata terhadap perlakuan C (O. similis).

6. Kualitas air
Hasil pengukuran kualitas air pada media pemeliharaan Phronima sp. dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Hasil Pengukuran Variabel Kualitas Air pada Media Pemeliharaan Phronima sp.

Perlakuan Variabel —
DO (mg/L) Suhu (°C) Salinitas (ppt) pH
A 4,30-6,13 27,67-33,63 28,00-30,50 8,14-8,45
B 4,25-6,04 27,98-33,88 28,00-29,00 8,14-8,55
C 4,27-6,28 27,85-33,60 28,00-30,00 8,12-8,58
Referensi 4-5 27-31 31-35 8-9

Referensi: Fattah et al. (2014).
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Berdasarkan hasil pengukuran parameter kualitas air pada media pemeliharaan Phronima sp. yang terdiri
dari DO, suhu, pH dan salinitas, dapat disimpulkan bahwa kualitas air dalam media pemeliharaan dalam kategori
optimal. Belum banyak penelitian tentang kultur Phronima sp. dalam wadah terkontrol sehingga masih perlu
dilakukan penelitian lain sebagai pembanding terhadap kualitas lingkungan pada media pemeliharaan Phronima

sp.

PEMBAHASAN

Pakan merupakan salah satu faktor penting yang menentukan pertumbuhan dan kemampuan reproduksi
ikan (Trijoko dan Pasaribu, 2004). Pertumbuhan suatu oranisme ditandai dengan adanya pertambahan ukuran,
volume dan berat. Namun didalam budidaya pakan alami yaitu fitoplankton maupun zooplankton, proses
pertumbuhan dilihat dari jumlah biomassa yang dihasilkan dalam kurun waktu tertentu. Pertumbuhan populasi
Phronima sp. dapat dilihat dari jumalah individu yang diukur kepadatan populasinya secara berkala. Berdasarkan
penelitian yang telah dilakukan, hasil tertinggi populasi total Phronima sp. diperoleh pada perlakuan B (B.
rotundiformis) yaitu sebesar 96,30+5,10 ind/L dengan nilai laju pertumbuhan populasi sebesar sebesar
17,33+0,27 %. Populasi total ini terdiri dari stadia juvenile, stadia dewasa dan stadia betina bertelur. Stadia
juvenile merupakan fase pertama Phronima sp. setelah menetas dari telur (Aoki et al., 2013), dapat dilihat pada
Gambar la. Terlihat bahwa stadia juvenile Phronima sp. yang baru menetas kurang lebih selama 12 jam, sudah
memiliki organ yang lengkap layaknya Phronima sp. stadia dewasa. Hasil kepadatan populasi Phronima sp.
stadia juvenile tertinggi selama penelitian diperoleh pada perlakuan B (B. rotundiformis) yaitu sebesar
76,84+4,45 ind/L. Hasil menunjukkan bahwa stadia juvenile merupakan stadia yang mendominasi dari total
populasi yang ada selama penelitian. Stadia juvenile adalah fase dimana Phronima sp. rawan mengalami
mortalitas. Hal ini disebabkan karena pada fase ini merupakan fase kritis dimana terjadi peralihan antara fase
endogenous feeding dengan exsogenous feeding (Taufiqurahman et al., 2017), sehingga diperlukan jenis pakan
yang tepat untuk mengurangi tingkat mortalitas pada stadia juvenile. Ukuran dari pakan alami sangat
menentukan apakah keberadaannya dapat dimakan atau tidak (Puspasari, 2013). Berdasarkan uji pendahuluan
yang telah dilakukan, juvenile Phronima sp. yang baru menetas memiliki panjang tubuh sebesar 1,06+£0,01 mm.
Sedangkan A. salina instar 1, B. rotundiformis dan O. similis memiliki ukuran masing-masing sebesar 440 um
(Panggabean, 1984), 100-180 um (Redjeki, 1999) dan 400 um (Aliah et al., 2010). Selain berukuran paling kecil
diantara jenis pakan yang lain, B. rotundiformis juga memiliki struktur tubuh sederhana dan pergerakannya pasif
(Yudha et al., 2013). Berbeda dengan instar 1 A. salina dan O. similis, dimana kedua jenis zooplankton ini
memiliki pergerakan yang lebih cepat daripada jenis B. rotundiformis. Menurut Morgana et al., (2017)
menyatakan bahwa instar 1 Artemia memiliki kecepatan berenang sebesar 2-4 mm/s. Sedangkan Oithona
memiliki pergerakan dengan cara melompat dimana setiap menit dapat melompat hingga 5-8 kali dengan
kecepatan 1,3-1,4 cm/s dan dapat melompat sejauh 0,17-0,23 cm (Sversen dan Kiorboe, 2000).

Gambar 1. stadia juvenile Phronima sp. (A), dan stadia dewasa Phronima sp. (B).

Berdasarkan uji pendahuluan yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa Phronima sp. membutuhkan
waktu sekitar 12 hari untuk mencapai tahap dewasa, dapat dilihat pada Gambar 1b., dengan panjang tubuh rata-
rata sebesar 3,4+0,03 mm, ditandai dengan adanya telur pada Phronima sp. Umumnya individu jantan akan
membutuhkan waktu yang lebih lama daripada individu betina untuk mencapai kematangan kelamin (sexual
maturity) (Aswandy, 1984). Pertumbuhan ditandai dengan bertambahnya ukuran dan volume tubuh, dimana
setiap terjadi pertumbuhan pada krustase, ditandai dengan adanya proses pergantian kulit (Trevisan et al., 2014).
Menurut Aswandy (1984), menyatakan bahwa amphipoda dapat menjalani sekurang kurangnya 12 kali instar
selama hidupnya. Amphipoda memiliki sifat agresif dan kanibal saat musim kawin tiba (Rojano et al., 20139,
tidak terkecuali Phronima sp. Hasil tertinggi kepadatan populasi dewasa Phronima sp. diperoleh pada perlakuan
A (A. salina) yaitu sebesar 15,97+0,90 ind/L. Setelah memasuki stadia dewasa, dimana ukuran dan berat tubuh
semakin bertambah, secara alami jenis pakan yang diperlukan juga berbeda dari sebelumnya. Phronima sp.
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sangat membutuhkan tempat berlindung (Shelter) dari predator (Bishop dan Geiger, 2006). Adanya shelter yang
terdapat pada wadah pemeliharaan Phronima sp. berupa substrat pasir, diduga dapat menurunkan tingkat predasi
antara sesama jenis.

Proses pertumbuhan Phronima sp. akan terhenti dimana pada fase tersebut perkembangan gonad menjadi
prioritas utama untuk berkembangbiak. Proses pemijahan pada Phronima sp. terjadi secara alami. Pembuahan
amphipoda terjadi di luar tubuh induk (external fertilization) (Lain et al., 2017), sehingga perbandingan antara
jumlah jantan dan betina di dalam suatu populasi sangat menentukan proses pemijahan. Proses perkembangan
telur pada betina Phronima sp. dewasa akan mengalami fase istirahat. Gejala ini merupakan fenomena di mana
suatu individu memerlukan tundaan waktu (time delay) untuk berkembang biak (Rohaeni, 2017). Jumlah telur
yang dihasilkan seekor betina amphipoda sangat beragam, tergantung oleh beberapa faktor antara lain jenis,
umur, berat, dan ukuran (Aswandy, 1984). Terdapat adanya korelasi terhadap ukuran tubuh induk dengan jumlah
juvenile Phronima sp. yang dihasilkan, dimana semakin besar ukuran induk Phronima sp. akan menghasilkan
telur tambah banyak (Aoki et al.,2013). Telur yang dihasilkan oleh betina Phronima tidak semuanya akan
menetas. Daya tetas telur pada seekor betina Amphipoda berkisar 50-75% (Aswandy, 1984). Telur yang tidak
menetas merupakan telur yang tidak terbuahi. Hasil tertinggi kepadatan populasi betina bertelur diperoleh pada
perlakuan A (A. salina) yaitu sebesar 5,50+0,36 ind/L.

Lingkungan merupakan faktor eksternal yang berpengaruh terhadap proses pertumbuhan suatu organisme
(Yuliana, 2014). Perubahan kondisi lingkungan yang ekstrim dapat mengakibatkan stress dan dapat
menimbulkan kematian pada suatu organisme (Kilawati dan Maimunah, 2015). Parameter fisika-kimia air yang
sangat penting bagi kehidupan biota air laut diantaranya adalah salinitas, suhu, pH, dan DO. (Puspitasari dan
Natsir, 2016). Penelitian ini dilakukan dalam kondisi homogen agar kondisi lingkungan dalam keadaan normal.
Belum diketahui secara pasti kondisi lingkungan yang optimum untuk budidaya Phronima sp. dalam wadah
terkontrol. Namun kisaran normal kualitas air dapat dibandingkan dengan penelitian-penelitian sebelumnya.
Nilai kualitas air pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Fattah et al. (2014) memiliki kisaran suhu 27-
31 °C, salinitas 31-35 ppt, DO 4-5 ppm, dan pH 8-9. Hal ini tidak berbeda jauh dengan hasil nilai kualitas air
pada penelitian ini yaitu Kisaran suhu sebesar 27-33 °C, salinitas 28-30 ppt, DO 4-6 dan pH 8. Amphipoda
memiliki adaptasi morfologis penting untuk menjajah habitat yang berbeda, serta memiliki toleransi luas
terhadap berbagai kondisi lingkungan (Rojano et al., 2014), sehingga amphipoda dimungkinkan mudah untuk
dikultur (Woods, 2009).

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Pemberian pakan alami dari jenis zooplankton yang berbeda berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap

populasi total, populasi juvenile, populasi betina bertelur, laju pertumbuhan populasi Phronima sp. dan
berpengaruh nyata (P<0.05) terhadap populasi Phronima sp. stadia dewasa.

2. Dari ketiga jenis zooplankton yang digunakan sebagai pakan alami tidak ditemukan jenis terbaik, tetapi
perlakuan B (B. rotundiformis) menunjukkan hasil tertinggi daripada perlakuan yang lain dengan
menghasilkan jumlah individu diakhir pemeliharaan sebanyak 96,30+5,10 ind/L (terdiri dari stadia
juvenile 76,84+4,45 ind/L, stadia dewasa 15,58+1,77 ind/L dan stadia betina bertelur 3,92+0,57 ind/L),
serta laju pertumbuhan populasi sebesar 17,33+0,27 %.

Saran

Saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya adalah sebaiknya perlu dilakukan kajian lebih
lanjut tentang kisaran optimum untuk media budidaya Phronima sp., pengkajian lebih lanjut tentang siklus hidup
Phronima sp. dan jenis-jenis spesies dari Phronima sp. yang ada di Indonesia.
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